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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah mengembangkan instrumen matematika melalui strategi 
TTW pembelajaran dalam metode pembelajaran kooperatif  untuk meningkatkan represen-
tasi matematis siswa kemampuan untuk membuat instrumen pembelajaran yang valid, efek-
tif  dan praktis. Instrumen pembelajaran yang dikembangkan terdiri dari sillabus, rencana 
pembelajaran (RPP), ‘buku, lembar kerja siswa (LPKD) dan uji tes kemampuan matematika 
siswa representasi. Saya memilih model Thiagarajan oleh Semmel dan Smmel sebagai model 
pembangunan dengan modifikasi. Instrumen pembelajaran divalidasi oleh ahli sebelum saya 
menerapkan di VIII-A kelas. Analisis data menggunakan metode statistik deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa instrumen pembelajaran yang dikembangkan berlaku sebagai 
efidence menunjukkan rentang yang valid dari skor rata-rata penilaian validitas dan sehingga 
dapat digunakan dengan beberapa revisi. Efektivitas belajar instrumen diperoleh karena siswa 
lulus uji kemampuan representasi matematika, intens aktivitas siswa dalam proses pembelaja-
ran, dan peningkatan siswa representasi matematis tes kemampuan setelah perawatan meng-
gunakan strategi TTW. Instrumen pembelajaran yang dikembangkan adalah praktis sebagai 
bukti menunjukkan skor rata-rata belajar implementasi adalah 4,4 yang berarti titik yang baik 
pada kategori pelaksanaan, guru dan respon positif  siswa untuk instrumen belajar dan keg-
iatan belajar. Saya berharap guru mampu mengembangkan instrumen pembelajaran dalam 
mata pelajaran lain di sekolah.

Abstract
The purpose of  this study is developing the mathematics learning instrument trough TTW strategy in 
cooperative learning method to improve the students’ mathematical representation ability to create valid, 
effective and practical learning instrument.  The learning instrument which are developed consist of  silla-
bus, lesson plan (RPP), students’ book, students’ worksheet (LPKD) and test of  students’ mathematical 
representation ability test. I choose Thiagarajan model by Semmel and Smmel as the development model 
with modification. The learning instrument is validated by expert before I implemented in VIII-A class. 
The data analysis employs descriptive statistical method. The result of  the study shows that the developed 
learning instrument is valid as the efidence shows valid range of  the average score of  validity assessment 
and so it is able to be used with some revision. The effectiveness of  learning instrument is acquired because 
students’ pass the mathematical representation ability test, the intense of  students activity in learning pro-
cess, and the improvement of  students’ mathematical representation ability test after the treatment using 
TTW strategy. The developed learning instrument is practical as the evidence shows the average score of  
learning implementation is 4.4 which means good point at implementation cathegory, the teacher’s and 
student’s positive response to the  learning instrument and learning activities. I hope teachers are able to 
develop learning instrument in the other subject at school. 
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Pendahuluan

Matematika yang bersifat deduktif  aksio-
matik dan obyeknya bersifat abstrak, cenderung 
sulit  dipahami oleh siswa. Apabila siswa dihad-
apkan pada suatu materi tertentu dan belum siap  
untuk memahaminya, maka tidak saja akan gagal 
dalam belajar tetapi belajar menakuti, membenci, 
dan menghindari pelajaran yang berkenaan den-
gan materi tersebut (Suherman dan Winataputra, 
1993:120). Hal ini diakibatkan karena siswa tidak 
biasa menyelesaikan soal dengan menggunakan 
representasi matematik yang beragam. 

Representasi bertujuan mempermudah 
siswa menyelesaikan masalah matematika yang 
sifatnya abstrak menjadi lebih konkrit bagi siswa. 
Sebagian besar siswa belum mampu menghu-
bungkan materi yang dipelajari dengan penge-
tahuan yang digunakan atau dimanfaatkan. Hal 
ini disebabkan penggunaan sistem pembelajaran 
yang tradisional yaitu siswa hanya diberi pen-
getahuan secara lisan (ceramah) sehingga siswa 
menerima pengetahuan secara abstrak (hanya 
membayangkan) tanpa mengalami atau melihat 
sendiri, padahal siswa membutuhkan konsep-
konsep yang berhubungan dengan lingkungan 
sekitarnya. Karena belajar matematika yang 
diberikan tidak hanya transfer pengetahuan te-
tapi sesuatu yang harus dipahami oleh siswa 
yang akan diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini sesuai dengan pendapat Esmonde 
(2009:1008) bahwa belajar matematika akan le-
bih bermakna jika siswa mengalami sendiri apa 
yang dipelajari, dari pada hanya mengetahui se-
cara lisan saja.

Sampai saat ini ditemui kesulitan siswa 
mempelajari konsep geometri, antara lain tentang 
volume bangun ruang sisi datar  pada siswa kelas 
VIII SMP N 1 Batealit Jepara. Pembelajaran ma-
tematika diarahkan pada aktivitas-aktivitas yang 
mendukung siswa untuk belajar secara aktif  baik 
mental, fisik maupun sosial. Upaya yang perlu di-
lakukan adalah mengakrabkan matematika den-
gan lingkungan siswa, yaitu dengan mengaitkan 
konsep-konsep matematika dengan pengalaman 
siswa dalam kehidupan sehari-hari dalam berma-
syarakat. Salah satu pendekatan pembelajaran 
matematika yang berorientasi pada pembelajaran 
siswa aktif  dan penerapan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari adalah pembelajaran ma-
tematika dengan pendekatan model kooperatif.  

Konsep volume bangun ruang sisi datar 
pada siswa SMP sangat penting untuk dikuasai, 
dan penerapannya harus benar-benar dipahami. 
Menanamkan konsep volume bangun ruang sisi 
datar pada siswa SMP tidaklah mudah, sebab 

volume  bangun ruang termasuk dalam geometri 
dan pengukuran sebagaimana layaknya cabang 
matematika yang lain pada hakekatnya adalah 
abstrak, sehingga dibutuhkan sebuah metode 
pembelajaran matematika yang mampu membu-
ka ruang pemikiran dan menjadi jembatan pema-
haman konsep antara guru dengan siswa. 

Salah satu model pembelajaran yang me-
narik dan  dapat memicu siswa untuk ikut ser-
ta secara aktif  dalam kegiatan belajar mengajar 
adalah model pembelajaran kooperatif  dengan 
strategi TTW. Strategi ini diyakini dapat me-
ningkatkan kemampuan  representasi siswa. Hal 
ini dikarenakan pembelajaran mengarahkan sis-
wa untuk mengkonstruk pemahaman dengan 
penalarannya, kemudian mendemonstrasikan 
dan mengkomunikasikan penalaran tersebut ke-
pada orang lain.  

Pembelajaran kooperatif  dengan strate-
gi TTW mengajak siswa untuk dapat menyukai 
matematika dengan memperhatikan kepada sis-
wa cara mempelajari matematika, dengan jalan 
mengeksplorasi pikiran peserta didik serta men-
gungkapkan hasil pemikiran, yang secara tidak 
langsung memberikan kegiatan positif  pada diri 
para peserta didik.  Pembelajaran ini dimulai den-
gan berpikir melalui bahan bacaan (menyimak, 
mengkritisi, dan alternatif  solusi), hasil bacaan-
nya dikomunikasikan dengan presentasi, disku-
si, dan kemudian buat laporan hasil presentasi 
(Herdian, 2009:1). Belajar dalam kelompok kecil 
dengan strategi TTW  memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk memulai belajar dengan me-
mahami permasalahan terlebih dahulu, kemudi-
an terlibat secara aktif  dalam diskusi kelompok, 
dan akhirnya menuliskan dengan bahasa sendiri 
hasil belajar yang diperolehnya (Ansari, 2003: 1). 
Pembelajaran kooperatif  melalui strategi TTW, 
diharapkan tingkat pemahaman konsep pada 
kompetensi dasar bangun ruang sisi datar dan 
hasil belajar siswa akan menjadi baik.

Pembelajaran dengan menggunakan mo-
del kooperatif  dengan strategi TTW dibuat suatu 
format pembelajaran matematika yang mengan-
dung empat kategori sebagai berikut:

Tugas (task), yaitu guru merancang tugas 
matematik yang bermakna yang memungkinkan 
peserta didik untuk memahami konsep.

Diskusi/percakapan (discourse), yaitu guru 
menentukan asensi “think-talk-write”, yaitu pe-
ranan guru dalam diskusi/percakapan, peranan 
dan tugas peserta didik dalam diskusi/percaka-
pan, alat bantu yang memudahkan diskusi/per-
cakapan.

Lingkungan (environment), yaitu guru 
mewujudkan belajar yang kondusif.
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Penilaian (assessment), yaitu guru membuat 
penilaian hasil pembelajaran.

Representasi matematik merupakan cara 
yang digunakan seseorang untuk mengkomuni-
kasikan jawaban atau gagasan matematik yang 
bersangkutan (Cai, Lane & Jacabcsin, 1996: 243).  
Mudzakir (2006: 47)  menyatakan bahwa bentuk 
– bentuk operasional dari representasi matematik 
dapat dilihat pada Tabel 1.

R��������������������������������������umusan masalah �����������������������penelitian������������� adalah seba-
gai berikut :

Bagaimanakah proses pengembangan pe-
rangkat pembelajaran matematika melalui model 
kooperatif  dengan strategi TTW pada materi vo-
lume bangun ruang sisi datar untuk meningkat-
kan kemampuan representasi matematik siswa?

Apakah hasil pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika  model kooperatif  
dengan strategi TTW  pada materi volume ban-

gun ruang sisi datar valid untuk meningkatkan 
kemampuan representasi matematik siswa ?

Apakah hasil pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika model kooperatif  den-
gan strategi TTW  pada materi volume bangun 
ruang sisi datar efektif   untuk meningkatkan ke-
mampuan representasi matematik siswa? 

Apakah hasil pengembangan perangkat 
pembelajaran matematika model kooperatif  den-
gan strategi TTW  pada materi volume bangun 
ruang sisi datar praktis untuk meningkatkan ke-
mampuan representasi matematik siswa?

Metode

Jenis penelitian ini menekankan pada 
pengembangan perangkat pembelajaran mate-
matika yang meliputi Silabus, Rencana Pelaksa-
naan Pembelajaran (RPP), Buku Peserta Didik,  

Aspek Representasi Bentuk-bentuk Operasional
Representasi Visual 

( Drawing):

1.Diagram, grafik, atau    ta-
ble

	Menyajikan kembali data atau informasi dari suatu 
representasi ke representasi diagram, grafik, atau ta-
ble.

	Menggunakan representasi visual untuk menyele-
saikan masalah.

2.Gambar 	 Membuat gambar pola-pola geometri.

	Membuat gambar bangun geometri untuk mem-
perjelas masalah dan memfasilitasi penyelesaiannya.

Kata-kata atau teks 
tertulis (Writen 
Texts)

	 Menuliskan interpretasi dari suatu representasi.

	Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 
matematika dengan kata-kata.

	Menyusun cerita yang sesuai dengan sesuatu repre-
sentasi yang disajikan.

	Menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau 
teks tertulis.

	Dapat menyatakan ide matematika dengan menggu-
nakan kata-kata atau teks tertulis.

Persamaan atau 
ekspresi matematik 

 (Mathematical Ex-
pressions)

	Membuat persamaan atau model matematika dari rep-
resentasi lain yang diberikan.

	Membuat konjektur dari suatu pola bilangan.

	Penyelesaian masalah dengan melibatkan ekspresi 
matematika.

Tabel 1. Bentuk-bentuk Operasional Representasi Matematik
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan Tes 
Kemampuan Representasi Matematik Siswa. 
Pengembangan pembelajaran menggunakan mo-
del 4-D.  Model  yang terdiri dari empat tahap 
sebagai berikut:

Pendefinisian (define) yang dilakukan me-
liputi analisis ujung depan, analisis siswa, anali-
sis materi, analisis tugas, dan perumusan tujuan 
pembelajaran

 Perancangan (design) yang dilakukan ada-
lah meliputi pemilihan media, pemilihan format, 
dan perancangan awal perangkat pembelajaran   

Pengembangan (develop) meliputi validasi 
ahli dan uji coba lapangan untuk perangkat pem-
belajaran.

Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar validasi pe-
rangkat pembelajaran, lembar pengamatan ke-
mampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
model kooperatif  dengan strategi TTW, lembar 
pengamatan aktivitas siswa, angket respon guru 
dan angket respon siswa terhadap proses pem-
belajaran dan perangkat pembelajaran, serta tes 
kemampuan representasi matematik siswa.

Tekinik analisis data menggunakan anali-
sis deskriptif  dan uji t-test (one sample t-test).

Hasil dan Pembahasan

Proses pengembangan perangkat diawa-
li dengan Analisis ujung depan, Analisis siswa, 
Analisis tugas, Desain perangkat, diakhiri den-
gan validasi dan ujicoba produk. Pada analisis 
tugas dilakukan tahap sebagai berikut: (a) ta-
hap drawing yaitu membuat gambar kubus, ba-
lok, prisma, dan limas serat membuat gambar 
jarring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas. 
mengidentifikasi sifat-sifat kubus, dan bagian-
bagiannya, menggambar jaring-jaring kubus, dan 
menghitung luas permukaan dan volume kubus, 
(b) tahap written texts yaitu menuliskan rumus luas 
permukaan kubus, balok, prisma, dan limas serta 
menuliskan rumus volume kubus, balok, prisma, 
dan limas, dan (c) tahap mathematical expressions 
yaitu menghitung luas permukaan kubus, balok, 
prisma, dan limas serta menyelesaikan soal – soal 
yang berhubungan dalam kehidupan sehari-hari 
serta menghitung volume  kubus, balok, prisma, 
dan limas  serta menyelesaikan soal – soal yang 
berhubungan dalam kehidupan sehari-hari.

Pada tahap desain dilakukan pemilihan 
media, yaitu model kubus, balok, prisma, dan 
limas dari kertas karton, dan benda-benda yang 
ada di sekitar peserta didik yang bentuk dasarnya 
sama seperti kubus, balok, prisma, dan limas. Se-
lain itu, dilakukan pemilihan format, yaitu pemi-

lihan format silabus, rencana pelaksanan pembe-
lajaran, buku peserta didik, lembar kerja peserta 
didik, dan tes kemampuan representasi matema-
tik siswa dalam penelitian ini disesuaikan dengan 
prinsip, karakteristik dan langkah-langkah pem-
belajaran model kooperatif  dengan strategi TTW 
pada materi volume bangun ruang sisi datar un-
tuk meningkatkan kemampuan representasi ma-
tematik siswa.

Hasil validasi ahli terhadap perangkat 
pembelajaran yang di kembangkan adalah seba-
gai berikut: (1) Silabus mempuyai kategori sangat 
baik dan dapat digunakan tanpa revisi, (2) Renca-
na Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) mempunyai 
kategori baik dan dapat digunakan dengan revisi 
sedikit, (3) Buku Peserta Didik mempuyai kategori 
baik dan dapat digunakan dengan revisi sedikit, dan 
(4) LKPD mempuyai kategori baik dan dapat digu-
nakan dengan revisi sedikit.

Ujicoba perangkat pembelajaran dilaku-
kan di kelas VIIIA SMPN I Batealit Jepara dan 
diikuti oleh 32 peserta didik, 1 guru mitra dan 2 
orang pengamat dengan tugas yang berbeda yaitu 
1 orang mengamati tentang aktivitas peserta di-
dik dalam mengikuti pembelajaran dan 1 orang  
mengamati kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran model kooperatif  dengan strategi 
TTW. Ujicoba dilaksanakan 4 kali pertemuan 
sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelaja-
ran yang dikembangkan, dilaksanakan di kelas 
VIIIA SMP N 1 Batealit Jepara tahun pelajaran 
2009/2010 pada tanggal 25 Mei 2010 sampai 
dengan 2 Juni 2010, dengan jumlah peserta didik 
32 orang.

Dalam proses pembelajaran peserta didik 
dikelompokkan menjadi 8 kelompok, masing-
masing kelompok 4 peserta didik. Pembagian 
kelompok secara heterogen berdasarkan nilai 
ulangan harian matematika sebelumnya, sehing-
ga kemampuan kelompok relatif  sama.

Data yang diperoleh dari ujicoba berupa: 
data hasil pengamatan aktivitas siswa, dan data 
hasil tes kemampuan representasi matematik  sis-
wa, akan dipakai untuk menentukan keefektifan 
perangkat pembelajaran, kemudian data hasil 
pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dan 
data hasil respon guru dan siswa terhadap proses 
pembelajaran dan perangkat pembelajaran di-
pakai untuk menentukan kepraktisan perangkat 
pembelajaran. Data yang diperoleh saat ujicoba 
perangkat pembelajaran dianalisis, dan hasilnya 
digunakan sebagai bahan pertimbangan untuk 
merevisi perangkat pembelajaran menjadi pe-
rangkat pembelajaran final.

Uji ketuntasan tes kemampuan represen-
tasi matematik siswa dianalisis  dengan program 
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SPSS. Hasil uji dapat dilihat pada tabel output one 
sample test (Tabel 2).

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh nilai signi-
fikansi (sig) 0,000 = 0 %, ini berarti nilai sig = 
0 % < 5 % dengan demikian hipotesis Ho yang 
menyatakan bahwa rata-rata hasil representasi 
matematik kurang dari 60 ditolak. Artinya rata-
rata  hasil nilai tes kemampuan representasi  ma-
tematik siswa paling sedikit mencapai 60. 

Untuk mengetahui apakah terdapat perbe-
daan secara signifikan antara pretest dan postest 
maka dilakukan analisis data dengan program 
SPSS uji Independent Sample t-Test dengan hasil 
seperti pada Tabel 3.

Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat perbe-
daan rata-rata nilai pretest dan postest siswa sebesar 
14,4 nilai t hitung 6,864 dengan signifikansi 0,000 
dimana nilai ini jauh lebih kecil dari nilai 0,05. Hal 
ini berarti Ho yang menyatakan tidak ada perbedaan 
anatar pretes dan postes ditolak.Hal ini berati ada 
perbedaan antara rata-rata nilai pretest dengan pos-
test. Dengan kata lain ada peningkatan yang signifi-
kan pada hasil rata-rata nilai tes kemampuan repre-
sentasi matematik siswa antara sebelum dilakukan 
pembelajaran dengan setelah dilaksanakan pembe-
lajaran model kooperatif dengan strategi TTW. 

Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas sis-
wa menunjukkan bahwa sebagian besar siswa aktif 
dalam pembelajaran, dari 32 siswa yang termasuk 
kategori siswa yang aktif 29 siswa (91%) dan yang 
tidak aktif hanya 3 siswa (9%). Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa rata-rata siswa aktif da-
lam mengikuti pembelajaran matematika model 
kooperatif dengan strategi TTW.

Berdasarkan  perhitungan data pengamatan 

terhadap keseluruhan keterlaksanaan pembelajaran 
berada pada kategori “baik”. Hal ini ditunjukkan 
dengan nilai rata-rata keterlaksanan pembelajaran 
masing-masing RPP. Rata-rata keterlaksanaan pem-
belajaran pada RPP 1 sebesar 4,4 , keterlaksanaan 
RPP 2 sebesar 4,3: keterlaksanaan RPP 3 sebesar 
4,4  dan keterlaksanaan RPP 4 sebesar 4,5 sehing-
ga diperoleh rata-rata keterlaksanaan pembelajaran 
adalah 4,4.

Hasil angket respon guru terhadap proses 
pembelajaran dan perangkat pembelajaran matema-
tika dengan model kooperatif dengan strategi TTW 
dari ketiga guru memberi respon positif, dengan 
perincian masing-masing guru memberi skor 4,42, 
4,58, dan 4,66, sehingga skor rata-rata respon guru 
adalah 4,55. 

Hasil angket respon 32 siswa terhadap proses 
pembelajaran dan perangkat pembelajaran matema-
tika dengan model koperatif dengan strategi TTW 
adalah  90,75% siswa merespon senang terhadap 
materi pelajaran, dan perangkat pembelajaran yang 
digunakan, 78% siswa merespon senang terhadap 
model pembelajaran kooperatif dengan strategi 
TTW. Selain itu, sebanyak 75% siswa merasa se-
nang dengan cara guru mengajar dan 78% siswa se-
nang dengan suasana pembelajaran di kelas.

Siswa yang menyatakan berminat dalam 
mengikuti pembelajaran matematika sebesar 84%. 
Menurut 84% siswa, juga menyatakan bahwa pem-
belajaran dengan model kooperatif dengan strategi 
TTW mudah dimengerti serta dapat meningkatkan 
kemampuan representasi matematik siswa. Jadi ha-
sil respon siswa terhadap proses pembelajaran dan 
perangkat pembelajaran matematika model koope-
ratif dengan strategi TTW adalah positif. 

Tabel 2.  Output one sample test

Tabel 3.  Hasil Uji Independent t-Tes

Nilai Tes = 60

Uji t derajat bebas Nilai
Signifikasi
( 2 arah )

Tes hasil kemampuan 
representasi siswa

3.729 31 .001

Pengujian satu sempel ( posttest )

Perbedaan Pasangan Nilai uji t signifikasi
( 2 arah )

Rata - rata Std. Deviation

Pair 1 POSTTEST - PRETEST 14.4063 11.8728 31 .000

Uji Sampel Berpasangan
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Perangkat pembelajaran yang dikembang-
kan peneliti terdiri dari (1) Silabus, (2) Renca-
na Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), (3) Buku 
Peserta Didik, (4) Lembar Kerja Peserta Didik 
(LKPD), dan  (5) Tes Kemampuan Representa-
si Matematik Siswa. Pembuatan awal perangkat 
pembelajaran yang peneliti buat dan akan dikem-
bangkan itu disebut dengan draf  1. Perangkat 
Pembelajaran tersebut divalidasi oleh para ahli.  
Hasil validasi perangkat diperoleh rata-rata untuk 
Silabus 4,63 (sangat baik), RPP dengan rata-rata 
4,30 (baik), Buku peserta didik  4,30 (baik),  dan 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 4,23 (baik). 
Rata-rata hasil validasi untuk semua perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan tersebut ada-
lah 4,36 (baik). Hasil validasi tes kemampuan 
representasi matematik siswa, semua validator 
memberikan penilaian valid, sangat dapat dipa-
hami dan dapat digunakan dengan revisi sedikit.

 Perangkat pembelajaran dikatakan efektif  
jika memenuhi kriteria (1) tes kemampuan repre-
sentasi matematik siswa tuntas, (2) aktivitas siswa 
pada saat mengikuti pembelajaran  tinggi, (3) ada 
peningkatan hasil tes kemampuan representasi 
matematik siswa antara sebelum dilakukannya 
pembelajaran dengan setelah dilaksanakannya 
pembelajaran model kooperatif  dengan strategi 
TTW.

Hasil penelitian untuk keefektifan dengan 
program SPSS 12 dapat dilihat dari nilai ketun-
tasan tes kemampuan representasi matematik 
siswa menunjukkan rata-rata mencapai paling 
sedikit 68 dan uji ketuntasan kemampuan repre-
sentasi matematik siswa dengan nilai signifikansi 
t-test sebesar 0,000 dimana nilai ini lebih kecil 
dari 0,05, berada pada daerah penolakan Ho, jadi 
H1 diterima artinya untuk rata-rata nilai peserta 
didik yang > 60 mencapai 75%. 

Dalam pembelajaran aktivitas siswa san-
gat diperlukan karena tanpa aktivitas siswa, 
pembelajaran tidak akan berarti. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Pujiastutik (2008) yang meny-
atakan bahwa aktivitas siswa sangat berpengaruh 
terhadap tes hasil belajar. Selain itu, sesuai den-
gan Hasanah (2004) yang menyimpulkan bahwa 
aktivitas dan sikap peserta didik berpengaruh 
positif  terhadap hasil belajar peserta didik. Pen-
elitian Helmaheri (2005) menyatakan semakin 
dominan aktivitas peserta didik dalam pembe-
lajaran semakin tinggi hasil belajar yang dipero-
leh dari proses pembelajaran. Berdasarkan hasil 
pengamatan aktivitas siswa menunjukkan bahwa 
sebagian besar siswa aktif  dalam pembelajaran, 
dari 32 siswa yang termasuk kategori siswa aktif  
ada 29 siswa (91%), dan yang tidak aktif  hanya 3 
siswa (9%). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa keaktivan siswa sangat tinggi dalam men-
gikuti pembelajaran matematika model koopera-
tif  dengan strategi TTW.

Jadi untuk uji keefektifan perangkat pem-
belajaran yang dikembangkan  terpenuhi dan ini 
terlihat bahwa (1) tes kemampuan representasi 
matematik siswa tuntas, (2) aktivitas siswa pada 
saat mengikuti pembelajaran  sangat tinggi, (3) 
ada peningkatan hasil tes kemampuan repre-
sentasi matematik siswa antara sebelum dilaku-
kannya pembelajaran dengan setelah dilaksana-
kannya pembelajaran model kooperatif  dengan 
strategi TTW.

Kepraktisan perangkat pembelajaran yang 
dikembangkan dapat diukur dengan kriteria: (1) 
tingkat keterlaksanaan dan kemampuan guru 
mengelola pembelajaran dengan perangkat pem-
belajaran yang dikembangkan dalam kategori 
minimal baik, (2) guru dan siswa merespon po-
sitif  terhadap proses pembelajaran dan perangkat 
pembelajaran model kooperatif  dengan strategi 
TTW.

Hasil pengamatan keterlaksanaan pembe-
lajaran menunjukkan keterlaksanaan pembela-
jaran berlangsung dengan baik dengan rata-rata 
4,4, sedangkan hasil angket respon guru  positif  
dengan rata-rata 4,55 dan hasil angket respon 
siswa menunjukkan bahwa lebih dari 75% siswa 
memberikan respon positif. Hasil angket res-
pon siswa secara rinci diperoleh sebagai berikut: 
90,75% siswa merespon senang terhadap materi 
pelajaran dan perangkat pembelajaran yang di-
gunakan, 78% siswa merespon senang terhadap 
model pembelajaran kooperatif  dengan strategi 
TTW. Selain itu, sebanyak 75% siswa merasa se-
nang dengan cara guru mengajar, 78% siswa se-
nang dengan suasana pembelajaran di kelas, 84% 
siswa berminat mengikuti pelajaran matematika 
dan menyatakan bahwa pembelajaran dengan 
model kooperatif  dengan strategi TTW mudah 
dimengerti serta dapat meningkatkan kemampu-
an representasi matematik siswa. 

Untuk uji kepraktisan perangkat pembela-
jaran yang dikembangkan telah memenuhi krite-
ria: (1) tingkat keterlaksanaan dan kemampuan 
guru mengelola pembelajaran dengan perangkat 
pembelajaran yang dikembangkan dalam katego-
ri baik, (2) guru dan siswa merespon positif  ter-
hadap proses pembelajaran dan perangkat pem-
belajaran model kooperatif  dengan strategi TTW, 
sehingga dapat dikatakan bahwa kepraktisan pe-
rangkat pembelajaran terpenuhi. Penelitian yang 
dilakukan Mudzakir (2006) menyimpulkan bah-
wa terdapat respon yang positif  terhadap pembe-
lajaran dengan ditandai dengan keaktifan siswa 
dan interaksi dengan lingkungannya selama men-
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gikuti pembelajaran matematika sehingga angga-
pan bahwa matematika itu sulit berubah menjadi 
pelajaran yang menyenangkan.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disim-
pulkan bahwa proses pengembangan perangkat 
pembelajaran dengan model 4-D yang telah di-
modifikasi, sebagai berikut: analisis ujung depan 
(Define), pembuatan awal perangkat pembelaja-
ran (Design), dan ujicoba (Develop).  Implemen-
tasi dan desiminasi (Desiminate) tidak dilaku-
kan.  Perangkat pembelajaran matematika model 
kooperatif  dengan strategi TTW pada materi vo-
lume bangun ruang sisi datar adalah valid, efek-
tif, dan praktis untuk meningkatkan kemampuan 
representasi matematik siswa.

Berdasarkan simpulan yang dikemukakan 
di atas, maka peneliti memberikan beberapa sa-
ran sebagai berikut:

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut, 
yang bersifat verifikasi dan modifikasi agar pe-
rangkat pembelajaran yang dihasilkan lebih op-
timal. 

Perangkat pembelajaran matematika mo-
del kooperatif  dengan strategi TTW  hendaknya 

dikembangkan juga untuk materi yang lain, ka-
rena respon siswa dan aktivitas siswa pada saat 
mengikuti pembelajaran sangat tinggi, sehingga 
prestasi siswa meningkat.
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